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DPRD Minta Pemprov Siapkan Alternatif Pengolahan

JAKARTA (Poskota) -
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI tengah meny-
iapkan refuse derived fuel
(RDF) sebagai upaya untuk
mengatasi sampah di Ja-
karta. DPRD pun meminta
pemerintah juga menyiap-
kan alternatif lain untuk men-
golah sampah yang saat ini
masih menjadi masalah.
Anggota DPRD DKI
Basri Baco menyarank-
an Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta mencoba al-
ternatif teknologi pengo-
lahan sampah berupa in-
sinerator. "Selain teknologi
pengolahan sampah men-
jadi bahan bakar alterna-
tif (refuse derived fuel/
RDF), agar menggunak-
an teknologi lainnya, yak-
ni insinerator," kata Basri
yang dikutip, Senin (30/10).
Menurut Basri, insiner-
ator merupakan alat yang
digunakan untuk memba-
kar limbah yang dioperasi-
kan dengan memanfaatkan
teknologi pembakaran pada
suhu tertentu. Hal ini seb-
agai langkah untuk mengop-

Sampah Lain

timalkan pengolahan sam-
pah lainnya selain menggu-
nakan RDF,

Terlebih, insinerator ini
sudah digunakan di Singa-
pura sejak tahun 1979 hing-
ga saat ini. Adapun insiner-
ator mampu mengolah 90
persen limbah sampah dan
sisanya merupakan debu
serta sampah yang tidak
habis terbakar.

"Daerah di Indonesia
yang telah menggunakan in-
sinerator adalah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kalimantan Timur dan Pap-
ua," ujar Basri.

Karena itu, pihaknya
mendorong agar Pemerintah
Provinsi DKI dapat mengk-
aji secara mendalam terkait
dengan teknologi insinera-
tor tersebut.

Kendati demikian, pi-
haknya juga mendukung
agar pemerintah untuk
selalu mengedukasi ma-
syarakat terkait pemisahan
sampah organik dan non-
organik sehingga memu-
dahkan dalam pengolah-
an sampah.

Sepeeti diketahui, Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
DKI Jakarta menyatakan
pembangunan tempat pen-
golahan sampah menjadi
bahan bakar RDF di Ror-
otan, Jakarta Utara, meru-
pakan inovasi yang dilaku-
kan pemerintah dalam pen-
anganan masalah sampah
di Ibu Kota.

"Pembangunan RDF
plant merupakan inova-
si juga. Jadi, kami kemba-
li bangun di dalam kota (DKI
Jakarta) agar sampah itu
tidak dikirim ke Bantarge-
bang," kata Humas Dinas
Lingkungan Hidup Yogi Ikh-
wan,

Total besaran angga-
ran dalam Kebijakan Umum
Anggaran dan Prioritas Pla-
fon Anggaran Sementara
(KUA-PPAS) APBD 2024
yang disepakati sebesar
Rp81,5 triliun termasuk pin-
jaman Rp1 triliun untuk RDF
Rorotan, Jakarta Utara. Se-
lain itu, Pemerintah Provin-
si DKI juga akan memban-
gun RDF Pegadungan, Ja-
karta Barat. (*/ifn)



